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In the digital era, hybrid events are an innovative solution in
combining two elements, namely physical and virtual
audiences. This research aims to analyze the role of MC in
maximizing audience engagement through effective
communication strategies. Using a qualitative descriptive
approach with a case study design at several hybrid events.
Data collection through observation, interviews and
documentation. The research results show that the MC has a
very strategic role as the main key in an event. Challenges faced
by MC include technical obstacles, involvement of both
audiences, and sudden changes to the event schedule. The
strategies used to create effective communication include
inclusive communication, improvising, two-way interaction,
appropriate time management, and the use of nonverbal
communication which have proven effective in creating a more
interactive and inclusive event atmosphere. This research
provides practical guidance and enriches the literature.
However, limitations in case coverage and research methods
indicate the need for further studies with a more
comprehensive approach for more representative results.
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Dalam era digital, acara hybrid sebagai solusi inovatif dalam
menggabungkan dua elemen, yakni audiens fisik dan virtual.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran MC dalam
memaksimalkan  keterlibatan  audiens melalui  strategi
komunikasi yang efektif. Menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan desain studi kasus pada beberapa acara hybrid.

Kata Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
kunci: dokumentasi, penelitian ini mengungkap bahwa MC memiliki
Acara Hybrid; peran yang sangat strategis sebagai kunci utama dalam sebuah
Audiens; MC; acara. Tantangan yang dihadapi oleh MC meliputi kendala
Strategi teknis, keterlibatan kedua audiens, dan perubahan rundown
Komunikasi acara secara mendadak. Strategi yang digunakan agar tercipta
komunikasi yang efektif meliputi komunikasi inklusif,
berimprovisasi, interaksi dua arah, pengelolaan waktu yang
tepat, serta penggunaan komunikasi nonverbal terbukti efektif
menciptakan suasana acara yang lebih interaktif dan inklusif.
Penelitian ini memberikan panduan praktis dan memperkaya
literatur sehingga menjadi rujukan penting dalam perencanaan
event hybrid yang inklusif dan responsif.
PENDAHULUAN

Dalam era revolusi industry 5.0, teknologi semakin berkembang dan
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan (MUSLIMIN, 2024). Perkembangan
teknologi yang pesat telah membuat akses terhadap media sosial, aplikasi
seluler, dan platform berbasis internet menjadi lebih mudah bagi seluruh
lapisan masyarakat (Mokobombang et al., 2023;Kautsar et al., 2024). Acara
hybrid kini menjadi solusi inovatif dalam penyelenggaraan kegiatan publik
maupun professional, dengan memadukan interaksi langsung dan streaming
daring. Acara hybrid merupakan sebuah acara yang menampilkan audiens secara
langsung, baik yang berkumpul secara fisik ataupun audiens yang menyimak
secara online (Afriyadi et al., 2023;Tanwir et al., 2023). Hybrid berarti sebuah
kombinasi atau perpaduan yang memanfaatkan kelebihan dari dua hal yang
berbeda untuk menghasilkan hasil yang lebih efisien atau lebih menarik (Fatma
et al., 2023). Fenomena ini semakin mendapatkan perhatian sejak pandemi
COVID-19, yang mendorong organisasi dan institusi untuk mengadopsi
teknologi digital seperti Zoom, live streaming, dan alat serupa (Kusnanto et al.,
2024).

Dalam hybrid event, penyelenggara acara juga harus memastikan
kelancaran teknologi yang digunakan, seperti koneksi internet yang stabil,

kualitas audio-visual yang optimal, serta kemampuan mengelola komunikasi



secara langsung. Dalam konteks ini, peran Master of Ceremony (MC) menjadi
sangat penting. Dimana MC merupakan seseorang yang bertugas memandu
sebuah acara, termasuk acara formal, semi formal, hiburan, talkshow dan
sebagainya (Rahayu et al., 2022;Noermanzah et al., 2020). Optimalisasi peran
Master of Ceremony (MC) semakin penting dalam menjamin kesuksesan acara,
terkhusus dalam format hybrid yang saat ini banyak diminati. MC tidak hanya
berperan sebagai pengatur jalannya acara, tetapi juga sebagai penghubung
antara audiens fisik dan virtual (Bowdin et al., 2023).

Penelitian sebelumnya telah mengupas peran MC dalam acara tatap
muka, termasuk penggunaan komunikasi verbal dan nonverbal untuk
membangun koneksi dengan audiens. Kajian oleh Sari & Syafriani (2023) yang
berjudul “Komunikasi Master Of Ceremony (MC) Dalam Memandu Acara
Pernikahan Di Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam”, menggunakan
metode kualitatif bersifat deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
Master of Ceremony (MC) dalam memandu acara pernikahan dilakukan
dengan bertatap muka bersama audiens, gaya komunikasi yang digunakan
bersifat transparan dan terbuka. Dalam memandu acara, masih ditemui
beberapa hambatan komunikasi seperti hambatan teknis, hambatan
manusiawi, dan hambatan semantik. MC mampu memainkan perannya,
sebagai komunikator yang paham akan situasi dan kondisi yang terjadi sehingga
acara dapat berjalan dengan baik dan lancar.

Penelitian tentang MC dalam format daring juga telah banyak
dilakukan, dengan fokus pada tantangan teknologi dan interaksi virtual. Studi
oleh Harsapranata et al. (2024) yang berjudul “Peningkatan Kualitas Master
Ceremony (MC) Kader PKK dengan Memanfaatkan Aplikasi [Zrtual Speech”,
penelitian yang berfokus pada pengabdian masyarakat ini menyebutkan bahwa
di era teknologi, pemanfaatan teknologi sangat membantu dalam berbagai
kegiatan, salah satunya adalah pembelajaran, cara dan teknik berkomunikasi.
Peningkatan kualitas MC dengan menggunakan aplikasi virtual speech,
sehingga kualitas kader PKK kelurahan Cibubur untuk menjadi moderator dan
MC menjadilebih baik. Selain itu, MC juga memiliki peran yang sangat penting
bagi audiens tanpa harus bertemu secara langsung. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Nuralmi et al. (2023) berjudul “Strategi Menjadi Master of
Ceremony yang Efektif dalam Berbicara di Depan Publik”. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa seorang MC memiliki peran yang sangat penting dalam
menjaga kelancaran, kegembiraan, dan kualitas suatu acara. Penting untuk



diingat bahwa menjadi seorang Master of Ceremony (MC) bukanlah tugas yang
sederhana, tetapi dengan latihan dan pengembangan diri yang konsisten, siapa
pun dapat menjadi seorang MC yang sukses. Penelitian ini mencerminkan
pentingnya pengembangan kemampuan public speaking dan peran penting
seorang MC dalam menjaga kualitas acara.

Studi yang dilakukan oleh Kristina, (2023) dengan judul “Public
Speaking untuk MC (Master of Ceremony): (Strategi Meningkatkan Skill
Komunikasi Pada Mahasiswa” menunjukkan bahwa untuk mengetahui
bagaimana public speaking untuk MC (master of ceremony) dalam
meningkatkan skill komunikasi verbal dan nonverbal pada mahasiswa. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teori fenomenologi. Subjek
penelitian adalah mahasiswa yang tergabung dalam komunitas MC di Fakultas
Ilmu Komunikasi Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Berdasarkan hasil
penelitian, public speaking memegan peranan penting dalam meningkatkan
skill komunikasi dan menanggulangi ragam gejala kecemasan komunikasi baik
secara verbal maupun nonverbal pada mahasiswa komunitas MC (Master of
Ceremony) di fakultas ilmu komunikasi Universitas Bhayangkara Jakarta Raya.

Namun, peran dan strategi MC dalam format hybrid masih minim
pembahasan. Berdasarkan keempat penelitian terdahulu terdapat persamaan
dan perbedaan. Persamaannya adalah pentingnya peran gaya, dan kemampuan
berkomunikasi MC dalam memandu sebuah acara. Sedangkan perbedaannya,
belum ditemukannya pendekatan strategis yang digunakan MC untuk menjalin
komunikasi yang efektif, terutama dalam format acara hybrid. Kompleksitas
acara hybrid, yang melibatkan audiens fisik dan virtual secara bersamaan,
menuntut strategi khusus agar pengalaman audiens menjadi kohesif.
Pendekatan yang mampu menjembatani dinamika unik ini sangat penting
untuk memberikan panduan praktis yang belum banyak diulas dalam literatur.
Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan
memperkenalkan pendekatan yang lebih komprehensif, di mana MC tidak
hanya diharapkan menguasai teknik komunikasi verbal, tetapi juga harus
memanfaatkan teknologi dan interaksi daring untuk menjaga keterlibatan
audiens di kedua platform tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji peran MC
dalam memaksimalkan keterlibatan audiens dalam acara hybrid melalui strategi
komunikasi yang efektif, baik komunikasi verbal maupun nonverbal. Beberapa
pertanyaan utama adalah:1) Bagaimana peran MC dalam acara hybrid? ; 2) Apa
saja tantangan MC dalam mengelola audiens fisik dan virtual secara



bersamaan? ; 3) Strategi komunikasi apa yang paling efektif untuk menciptakan
suasana dan pengalaman inklusif? Jawaban dari beberapa pertanyaan ini
peneliti berharap dapat memberikan wawasan baru serta panduan praktis
untuk MC dan penyelenggara acara, sehingga mereka dapat lebih efektif dalam
mengelola acara, menciptakan komunikasi yang lancar dengan audiens, serta
dapat mengatasi tantangan yang mungkin muncul, terutama dalam acara hybrid
yang melibatkan audiens fisik dan virtual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
desain studi kasus (Fadli, 2021). Penelitian dilaksanakan pada beberapa event
hybrid. Peneliti dalam mengkaji permasalahan tidak membuktikan ataupun
menolak hipotesis yang dibuat sebelum mengolah data dan menganalisis suatu
masalah secara non numerik, selain itu metode penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan memahami fenomena secara holistic atau menyeluruh (Ramdhan,
2021). Studi kasus dipilih untuk mendalami peran MC dan strategi komunikasi
mereka dalam acara hybrid. Proses pengumpulan data melalui observasi,

wawancara, serta dokumentasi.

Tenik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data berkonsentrasi pada informasi penting dari panitia
acara, MC dan audiens untuk mengeksplorasi pengalaman dan tantangan
mereka yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan,
dan dokumentasi. Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel, gambar, dan
flow chart untuk memudahkan dalam mengidentifikasi pola dan hubungan
data, sementara penarikan kesimpulan menghasilkan tema utama dan narasi
mendalam tentang pendekatan strategi MC dalam acara hybrid untuk
komunikasi yang efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Master of Ceremony (MC)
menjadi bagian integral dalam keberhasilan acara hybrid, tidak hanya
memastikan kelancaran teknis tetapi juga meningkatkan pengalaman audiens
secara keseluruhan. Berikut data hasil wawancara kepada informan yang
terlibat dalam beberapa acara Hybrid.



Table 1 Master Of Ceremony
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Figure. 3

STRATEGIC
APPROACHES

OF MC

Sumber: Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan yang meliputi
MC, panitia acara, dan audiens dalam beberapa acara hybrid serta hasil
penelitian pada beberapa plattform youtube, peneliti menemukan beberapa
hasil temuan yang mengeksplorasi mengenai peran MC dalam acara dengan
format hybrid, tantangan yang dihadapi, serta strategi yang digunakan untuk
menjalin komunikasi efektif dengan audiens.

DISCUSSION (Pembahasan)
Peran Master of Ceremony Dalam Acara Hybrid

Master of Ceremony atau MC adalah seseorang yang bertugas memandu
sebuah acara, termasuk acara formal, semi formal, hiburan, talkshow dan
sebagainya (Rahayu et al., 2022;Noermanzah et al., 2020). Menjadi seorang MC
atau pembawa acara merupakan sebuah profesional dari pekerjaan yang
mengatur lalu lintasnya acara (Due & Vicky, 2024), seperti polisi yang
mengatur lalu lintas di jalan raya. Begitupun dengan MC dalam mengatur
serangkaian acara agar dapat berjalan dengan lancar. Oleh karena itu, MC
menjadi tolak ukur untuk suksesnya acara dari awal hingga akhir yang telah
disusun oleh panitia acara (Rahayu et al., 2022). Menjadi MC bukanlah hal yang
mudah, namun tidak berarti sulit untuk dipelajari.

Dalam acara hybrid peran MC sangat dibutuhkan, dimana acara hybrid
merupakan sebuah acara yang menampilkan audiens secara langsung, baik yang
berkumpul secara fisik ataupun audiens yang menyimak secara online (Afriyadi
et al., 2023;Tanwir et al., 2023). Kemampuan seorang MC akan menentukan
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apakah sebuah acara akan berlangsung sukses, lancar, meriah atau tidak.
Keterampilan MC dalam membawakan acara menentukan keberhasilan
penyelenggaraan acara. Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan,
mengungkapkan adanya persepsi mengenai peran Master of Ceremony dalam
acara dengan format hybrid.

Pertama, MC memiliki peran sebagai pemandu acara yang akan
menentukan keberhasilan suatu acara. Sebagai pemadu, MC bertanggung
jawab mengatur jalannya acara, memastikan setiap segmen berjalan dengan
lancar, serta memahami kebutuhan kedua audiens. Peran ini sangat penting
dalam format hybrid, karena dalam memimpin acara MC tidak berfokus pada
satu jenis audiens saja, melainkan harus mampu menjangkau dan melibatkan
audiens yang hadir secara langsung maupun virtual. Hal ini disampaikan oleh
informan, yakni MC dalam acara Duta Santri MTs Al Amiriyyah 2024.
Pernyataan tersebut selaras dengan yang disampaikan oleh informan lain
(audiens), bahwa peran MC dalam acara hybrid bukan hanya sebagai pembawa
acara, namun juga menjadi pemandu acara. Hal tersebut sangat mempengaruhi
keberhasilan suatu acara.

Berdasarkan teori kepemimpinan situasional yang dikembangkan oleh
Paul Hersey dan Ken Blanchard. Teori ini menekankan bahwa menjadi
seorang pemimpin harus fleksibel dan mampu menyesuaikan situasi tertentu
(Hendriani et al., 2024). Teori ini mengakui bahwa tidak ada satu gaya
kepemimpinan yang cocok untuk semua situasi. Pemimpin harus
mempertimbangkan tingkat kesiapan dan kemampuan orang yang akan
dipimpin, lalu dengan menentukan gaya yang paling efektif, seperti memberi
arahan yang sesuai, ataupun memberi dukungan. Peran Master of Ceremony
(MC) sebagai pemandu acara sangat erat kaitannya dengan teori kepemimpinan
situasional, karena MC bukan hanya sebagai pembawa acara melainkan
bertindak sebagai pemimpin yang harus mampu menyesuaikan gaya
kepemimpinannya dengan situasi, jenis acara, serta audiens yang dihadapi.

Kedua, pernyataan lain dari informan dalam hasil wawancara, bahwa
dalam acara hybrid MC menyandang peran sebagai fasilitator utama. Karena
MC berperan sebagai penghubung antara penyelenggara acara dan audiens
untuk menyatukan berbagai elemen acara, mengatur transisi yang mulus antar
segmen, serta menjaga interaksi audiens selama acara. Tanpa adanya MC,
koordinasi antara audiens dan penyelenggara acara tidak dapat berjalan dengan
baik. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh MC pada acara Pertemuan



Wali Murid Kelas X SMA Darussalam. Acara tersebut menggunakan format
hybrid, dengan melibatkan wali murid yang hadir sebagai audiens fisik dan wali
murid yang mengikuti secara virtual. Pada konteks ini, informan merasa bahwa
peran MC sebagai fasilitator, menjadi penghubung antara kedua audiens, serta
melakukan koordinasi dengan penyelenggara acara mengenai konsep dan
ekspektasi audiens pada acara tersebut.

Selain itu, MC memiliki keterampilan untuk menangani situasi tak
terduga dengan sigap dan tenang, seperti Ketika terjadi gangguan teknis atau
perubahan susunan acara secara mendadak. MC mampu meredakan
ketegangan, dengan mengalihkan perhatian audiens, seperti memberi humor
atau melakukan interaksi kepada audiens guna menjaga suasana tetap positif
dan dinamis. Dalam peran ini, MC bukan hanya sebagai pemandu, tetapi juga
fasilitator dalam menciptakan pengalaman acara yang tak terlupakan dan
efisien. Dengan kemampuan beradaptasi yang tinggi, keterampilan komunikasi
yang kuat, serta keahlian dalam mengelola emosi audiens, MC berperan
penting dalam memastikan acara berjalan sesuai tujuan dan memberikan
dampak positif bagi semua yang terlibat.

Teort fasilitasi berfokus pada cara-cara seseorang mempermudah atau
membantu kelompok atau individu dalam mencapai tujuan tertentu, dengan
menyediakan struktur yang jelas dan mendukung interaksi yang efektif (Al-
Adwan et al., 2021). Teori ini sangat relevan dengan konteks peran MC sebagai
fasilitator utama, karena peran MC dalam memandu jalannya acara, mengelola
komunikasi, serta memastikan keterlibatan yang aktif dan positif dari audiens.
Fasilitator betindak bukan hanya sebagai pengarah, tetapi juga sebagai
pembimbing, mengelola dinamika kelompok, dan dapat memastikan bahwa
setiap individu (audiens) merasa terlibat dan dihargai. Dalam hal ini, MC
bertanggung jawab untuk menciptakan atmosfer yang mendukung kolaborasi
dan interaksi.

Ketiga, menurut hasil wawancara dengan informan (MC) pada acara
Grand Final Pemilihan Putra Putri SMP Tahun 2024, mengungkapkan bahwa
peran seorang MC dalam acara hybrid yaitu sebagai kunci utama. Karena
perannya yang sangat penting dalam mengatur jalannya acara, memastikan
audiens tetap terlibat sekaligus dapat menangani situasi yang tidak terduga,
menjadikan MC dianggap sebagai kunci penting atau elemen utama dalam
acara. MC memegang peran penting dalam kesuksesan acara, dan bukan
seseorang yang hanya berbicara di depan audiens. Tetapi MC adalah bagian
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yang tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan sebuah acara, baik itu yang
diselenggarakan secara langsung, virtual, maupun hybrid. Dalam setiap kondisi,
MC dituntut untuk tetap adaptif dalam menghadapi kebutuhan audiens,
sehingga acara dapat berjalan sesuai dengan ekspektasi. Dengan demikian, MC
tidak hanya sebagai pemandu acara ataupun fasilitator dalam sebuah acara,
melainkan sebagai kunci utama dalam keberhasilan sebuah acara terutama
dalam format hybrid.

Peran MC sebagai kunci utama dalam acara hybrid didukung dengan
teori peran, yakni sebuah konsep yang membantu dan memahami bagaimana
individu memerankan peran utama dalam situasi sosial (Habsy et al., 2024).
Dalam hal ini, Master of Ceremony merupakan individu yang memengang
peran utama dalam mengarahkan alur acara. Teori ini berfokus pada bagaimana
MC dapat memahami, memenuhi, dan mengelola ekspektasi sosial serta
fungsional. Dalam sebuah acara, terutama dalam format hybrid, seorang MC
bukan hanya sekedar orang yang berbicara di depan para audiens. MC adalah
sosok yang menggerakkan berbagai peran dengan tugas yang saling berkaitan,
seperti sebagai pemandu acara, perantara komunikasi, dan pemecah masalah.
Peran-peran ini tidak hanya diatur oleh skrip, ataupun panduan acara, tetapi
juga harapan yang datang dari audiens, penyelenggara, serta situasi yang
berkembang selama acara berlangsung. Hal ini perlu kemampuan yang
mendalam untuk menciptakan suasana inklusif dan interaktif.

Tantangan Dalam Acara Hybrid

Dalam penyelenggaraan acara hybrid, yang menggabungkan audiens
fisik dan virtual menghadirkan beberapa tantangan yang dapat mempengaruhi
MC dalam memandu acara, karena perbedaan format antara audiens fisik dan
virtual mengharuskan MC untuk memiliki keterampilan ekstra dalam
memastikan keterlibatan serta komunikasi yang efektif dengan kedua
kelompok audiens sekaligus. Salah satu tantangan utama adalah aspek teknis,
seperti kualitas jaringan internet yang tidak stabil, baik dilokasi acara maupun
dipihak audiens virtual. Hal ini disampaikan oleh salah satu informan, yakni
penyelenggara acara Grand Final Pemilihan Putra Putri SMP Plus Darussalam
Tahun 2024. Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya persiapan matang
dalam segi teknis, serta menggunakan perangkat dengan kemampuan dual-
band Wi-Fi atau koneksi kabel LAN, yang umumnya lebih stabil dibanding Wi-
Fi biasa. Menyediakan rekaman acara bagi peserta daring (online), jika terjadi
gangguan koneksi yang tidak bisa dihindari.
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Data pada gambar 1 merupakan hasil penelitian, peneliti menemukan
sebuah komentar dari audiens virtual mengenai terjadinya kendala teknis pada
acara tersebut. Gangguan ini terjadi karena beberapa faktor, seperti pengaturan
input-output audio yang tidak sesuai, koneksi perangkat mikrofon yang kurang
optimal, dan operator yang kurang sigap dalam menangani kendala teknis di
lapangan. Kondisi seperti ini menyebabkan audiens virtual tidak dapat
mendengar suara dengan jelas, sehingga informasi penting dalam acara tidak
tersampaikan dengan baik. Dalam hal ini operator teknis perlu untuk selalu
memantau kolom komentar dari audiens virtual, hal itu merupakan saluran
interaksi bagi audiens daring untuk menyampaikan pendapat dan saran sebagai
bentuk komunikasi mereka.

Selain itu, sinkronisasi audio-visual juga sangat krusial, agar kedua
audiens dapat merasakan pengalaman yang sama (Waliulu et al., 2024).
Pernyataan ini selaras dengan yang disampaikan oleh informan lain (MC) acara
Festival Al Banjari Se Jawa Timur dan Bali. Dimana tantangan hybrid dari segi
teknis, seperti adanya gangguan audio yang sangat mempengaruhi audiens
virtual sehingga tidak dapat mengikuti acara tersebut dengan nyaman.
Tantangan ini sangat berpengaruh kepada MC selama berlangsungnya acara.
Adanya tantangan yang muncul, seorang MC harus bisa mengatasi dengan
bijak dan tetap memberikan perhatian kedua audiens sehingga kedua audiens
tidak terabaikan.

Tantangan  selanjutnya  yaitu  bagaimana MC tetap bisa
menyeimbangkan kedua kelompok audiens. Pada gambar 2 menunjukkan
ungkapan audiens virtual melalui kolom komentar, bahwa kurangnya MC dan
pembicara dalam melibatkan mereka. Audiens yang hadir langsung di lokasi
lebih menikmati suasana dan interaksi secara fisik, sementara audiens virtual
sering kali merasa kurang dilibatkan. Dalam wawancara dengan beberapa
audiens virtual, mereka menekankan pentingnya dihargai dan dilibatkan dalam
acara, walupun tidak hadir secara langsung. Kurangnya perhatian MC kepada
audiens virtual mengakibatkan audiens merasa terabaikan, karena mereka tidak
mendapatkan interaksi yang cukup atau perhatian yang setara dengan audiens
fisik. Keterbatasan MC dalam komunikasi dua arah dengan peserta virtual
dapat menurunkan keterlibatan mereka dalam acara, yang pada akhirnya akan
mempengaruhi suasana secara keseluruhan (Pahrudin, 2020). Tanpa perhatian
yang memadai, audiens virtual mungkin akan merasa kesulitan dalam
mengikuti jalannya acara, terutama jika ada kendala teknis atau adanya
perbedaan informasi antara audiens fisik dan virtual.

12



Usulan disampaikan oleh audiens agar MC lebih sering menyapa
audiens virtual atau membaca komentar yang muncul di chat, agar mereka
merasa lebih terlibat. Meskipun demikian, audiens virtual juga mengakui bahwa
acara hybrid memberi kesempatan bagi mereka yang tidak bisa hadir langsung
untuk tetap ikut berpartisipasi. "Memang lebih menantang bagi MC, namun
bila mampu menyeimbangkan kedua kelompok audiens, acara ini bisa menjadi
pengalaman yang memuaskan bagi semua," ujar salah satu audiens dalam acara
Pertemuan Wali Murid Kelas X SMA Darussalam. Ini menunjukkan bahwa
meskipun ada tantangan, acara hybrid menawarkan kesempatan untuk
menciptakan pengalaman yang lebih inklusif dan menghubungkan audiens dari
berbagai tempat dengan cara yang menarik.

Dalam acara hybrid, tantangan lain yang dapat mempengaruhi MC
dalam memandu acara adalah perubahan rundown acara secara tidak terduga.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan (MC), mereka
menyebutkan bahwa acara hybrid memiliki Tingkat kerumitan yang lebih tinggi
dibandingkan acara konvensional, karena melibatkan aspek teknis dan
koordinasi dengan berbagai pihak. Adanya rundown yang tidak terstruktur dari
panitia menyebabkan MC harus memahami lebih mendalam dan beradaptasi
dengan cepat tanpa membuat kedua audiens merasa terganggu. Tantangan ini
semakin besar karena MC harus memastikan bahwa kedua kelompok audiens
tetap merasa terthubung meskipun ada penyesuaian di tengah acara.

Fokus MC dalam acara hybrid selain memastikan kedua audiens tetap
terlibat, MC juga perlu memastikan bahwa dari segi teknis dalam acara berjalan
dengan baik. Ketika ada perubahan, MC harus bisa mengatur waktu dengan
baik agar semua pihak tetap merasa dihargai. Pentingnya komunikasi yang
efektif dengan tim produksi untuk menyelesaikan perubahan secara cepat
tanpa mengurangi kualitas acara. Kunci mengatasi perubahan rundown acara
adalah tetap tenang, fleksibel, dan mampu berimprovisasi serta menjaga
suasana yang nyaman bagi audiens. Hal ini menunjukkan bahwa MC dalam
acara hybrid perlu memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi serta komunikasi
yang solid untuk mengelola dinamika acara yang sering kali tidak terduga.

Strategi MC Untuk Komunikasi Efektif

Melalui wawancara dengan sejumlah informan, seperti MC dan
audiens, terdapat lima elemen kunci yang dianggap krusial untuk mencapai
keberhasilan dalam acara. Elemen-elemen tersebut mencakup komunikasi
inklusif, kemampuan improvisasi, menjaga interaksi dua arah, pengelolaan
waktu yang efektif, dan penggunaan komunikasi nonverbal secara optimal.
Seperti pada data gambar 3, kelima faktor ini menjadi fondasi utama bagi MC
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dalam menciptakan acara yang efektif, interaktif, dan menarik, khususnya
dalam menghadapi tantangan unik yang hadir pada format acara hybrid.
Inclusive communication atau komunikasi inklusif adalah elemen penting untuk
memastikan kedua audiens merasa dihargai dan terlibat secara seimbang.
Dalam acara hybrid, penting bagi audiens virtual untuk tidak merasa seperti
hanya penonton pasif. Mereka harus merasa seperti bagian integral dari acara.
Pendekatan ini sejalan dengan teori komunikasi inklusif dari Allport (1954)
melalui Contact Hypothesis. Teori ini menekankan bahwa interaksi yang setara
antar kelompok, apabila dilakukan dalam kondisi yang mendukung, dapat
mengurangi prasangka sekaligus memperkuat hubungan antar kelompok
(Sugarda, 2022). Dalam kerangka komunikasi inklusif, prinsip ini sangat
relevan karena bertujuan menciptakan ruang komunikasi yang menghormati
kebutuhan dan pandangan semua pihak tanpa melibatkan bias atau
diskriminasi.

Dalam konteks komunikasi inklusif, khususnya dalam Master of
Ceremony (MC), pendekatan ini diberikan dengan memastikan bahwa pesan
yang disampaikan mencerminkan keberagaman audiens. Hal ini mencakup
penggunaan bahasa yang netral, representasi yang adil bagi kedua audiens, serta
penghindaran stereotip yang dapat memperburuk kesenjangan sosial. Dengan
cara ini, komunikasi inklusif bukan hanya menjadi sarana penyampaian
informasi, tetapi juga media untuk membangun hubungan yang lebih baik,
saling menghormati dan pengertian antar kelompok yang berbeda. Beberapa
strategi yang disarankan mencakup menyapa audiens virtual secara langsung,
mengakomodasi pertanyaan atau komentar mereka, dan memanfaatkan fitur
interaktif seperti polling atau sesi tanya jawab. Dengan demikian, MC dapat
membangun rasa kebersamaan yang lebih kuat di antara audiens fisik dan
virtual.

Acara hybrid sering kali menghadirkan situasi yang tak terduga, seperti
perubahan rundown atau gangguan teknis. Ability to improvise atau kemampuan
improvisasi menjadi sangat penting untuk memastikan acara tetap berjalan
lancar. Salah seorang MC yang diwawancarai menyatakan, Ketika ada
perubahan secara mendadak MC harus bisa beradaptasi dengan cepat tanpa
membuat audiens merasa terganggu. Pernyataan ini didukung oleh teori
improvisasi yang dikemukakan oleh Sawyer (2004) menyoroti pentingnya
fleksibilitas dan kreativitas dalam menghadapi situasi tak terduga (Seppéinen &
Toivanen, 2023). Dalam konteks MC improvisasi menjadi aspek krusial,
terutama ketika berhadapan dengan situasi yang berubah-ubah atau tidak
terduga. Menurut Sawyer, improvisasi bukan sekadar tindakan spontan,
melainkan hasil dari pemahaman yang mendalam, kemampuan beradaptasi,
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dan kesadaran terhadap situasi (Mamédio et al., 2022). MC harus mampu
mengisi jeda waktu seperti memberikan humor, menyesuaikan alur
pembicaraan, atau memberikan tanggapan spontan yang relevan. Dengan
pendekatan ini, dampak negatif dari perubahan mendadak dapat diminimalkan,
dan perhatian audiens tetap terjaga.

Menurut audiens virtual yang mengikuti acara hybrid, strategi yang
digunakan MC untuk membangun komunikasi dengan audiens, khususnya
audiens virtual yaitu dengan Two-way interaction atau interaksi dua arah. Teknik
ini menjadi kunci penting untuk menciptakan komunikasi yang efektif, adanya
interaksi dengan audiens, baik fisik ataupun virtual. Hal ini didukung oleh teori
interaksi simbolik dari Blumer (1969), yang menjelaskan bahwa keterlibatan
aktif dapat memperkuat hubungan antara pembicara dan audiens (Haris, 2021).
Strategi yang dapat diterapkan meliputi pemberian sapaan hangat kepada
audiens virtual, membaca komentar atau pertanyaan dari audiens virtual,
mengadakan polling interaktif, atau memberikan kesempatan kepada audiens
virtual untuk berkontribusi secara langsung. MC kerap menyapa audiens virtual
dengan sebutan “pemirsa dimanapun anda berada” atau “pemirsa yang tengah
menyaksikan siaran langsung” pada beberapa event Jybrid. Dengan cara ini,
audiens virtual merasa menjadi bagian integral dari acara dan tetap terhubung
dengan suasana acara secara keseluruhan, meskipun berada di tempat yang

berbeda.

Selanjutnya dalam hal effective time management atau pengelolaan waktu
yang efektif menjadi faktor krusial dalam acara hybrid, mengingat pentingnya
mengakomodasi kebutuhan dua kelompok audiens dengan karakteristik
perhatian yang berbeda. Seorang MC harus bisa mengatur waktu secara adil
antara audiens fisik dan virtual. Setiap segmen harus memberikan nilai bagi
kedua kelompok tanpa menciptakan jeda yang terlalu panjang. Pendekatan ini
sejalan dengan teori manajemen waktu dari Lakein (1973), yang menekankan
bahwa perencanaan yang matang dan penetapan prioritas adalah kunci
keberhasilan dalam mengelola waktu (Farah & Rahma, 2024). Dalam konteks
ini, MC dapat menerapkan panduan waktu yang terstruktur, mempersingkat
transisi antar segmen, dan memastikan setiap bagian acara relevan bagi semua
audiens. Ketepatan waktu dalam acara merupakan ekspektasi terbesar bagi
penyelenggara dan audiens. Maka mengelola waktu dengan baik termasuk
bagian dari tugas dan tanggung jawab seorang Master of Ceremony (MC).
Dengan demikian, waktu dapat dimanfaatkan secara maksimal tanpa
mengurangi kualitas pengalaman acara.

Selanjutnya strategi yang digunakan oleh MC untuk membangun
komunikasi efektif adalah penggunaan komunikasi nonverbal. Dimana
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nonverbal communication memiliki peran penting dalam membangun koneksi
dengan audiens, baik yang hadir secara fisik maupun virtual. Mehrabian (1972)
dalam teorinya tentang komunikasi nonverbal menunjukkan bahwa 93% pesan
emosional disampaikan melalui elemen nonverbal (Burgoon et al., 2021). Dari
93% terbagi menjadi 55% melalui bahasa tubuh dan 38% melalui intonasi
suara. Hanya 7% dari pesan emosional yang disampaikan menggunakan kata-
kata (Abbas & Khan, 2023). Hal ini menekankan betapa pentingnya elemen
nonverbal dalam mengungkapkan perasaan dan emosi dalam komunikasi antar
individu.

Selama acara hybrid berlangsung, beberapa audiens yang hadir merasa
bahwa gaya komunikasi nonverbal oleh MC sangat mempengaruhi dalam
memberikan informasi. Pengungkapan pesan melalui komunikasi verbal
didukung dengan komunikasi nonverbal seperti penggunaan ekspresi wajah,
kontak mata, dan gaya tubuh yang mendukung menjadikan pesan mudah
diterima oleh audiens serta menciptakan suasana semakin inklusif (Hendrayady
et al., 2023;Saputra et al.,, 2024). Untuk audiens virtual, penggunaan ekspresi
yang jelas, gestur tangan yang ramah, dan nada suara yang bervariasi dapat
membantu menjaga perhatian mereka. Dapat dilihat bahwa penggunaan model
komunikasi nonverbal oleh MC saat memandu acara sangat diperlukan serta
berpengaruh untuk menciptakan komunikasi yang efektif dan interaktif kepada
audiens.

KESIMPULAN/CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran Master of Ceremony (MC)
sebagai pemandu acara, fasilitator dan kunci utama dalam acara hybrid sangat
penting untuk memastikan komunikasi berjalan dengan lancar dengan kedua
audiens. Tantangan yang muncul seperti gangguan teknis, perubahan rundown
acara secara mendadak, serta menyeimbangkan keterlibatan kedua kelompok
audiens dalam pelaksanaan acara hybrid menuntut MC untuk mampu
beradaptasi, melakukan improvisasi, serta mengimplementasikan strategi
komunikasi, seperti halnya komunikasi inklusif, mengelola waktu dengan baik,
menggunakan interaksi dua arah dan komunikasi non verbal yang efektif.
Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam memperbarui pandangan
mengenai peran MC di acara hybrid, yang menjadi semakin penting dalam era
digital saat ini.
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